BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas terkait Partisipasi
Masyarakat dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas di Kelurahan
Dangdeur Kecamatan Subang, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam Program Kampung KB sudah cukup baik di mana masyarakat
merespon baik Program Kampung KB, namun keterlibatan masyarakat masih
terlibat secara fisik saja, belum sepenuhnya terlibat secara emosional. Selain itu
masyarakat sudah secara sukarela berkontribusi untuk Kampung KB dan mereka
sudah memiliki rasa tanggung jawab terhadap Program Kampung KB. Meskipun
begitu, partisipasi masyarakat dalam Program Kampung KB masih perlu ditingkan

kan lagi.

1. Keterlibatan masyarakat dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas di
Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang sudah cukup baik. Dalam hal ini
warga RW 18 memberikan respon baik terhadap Program Kampung KB
dengan kehadiran warga dalam kegiatan rata-rata 50%-70%. Kehadiran
warga sudah rutin hadir di mana mereka sudah meluangkan waktu untuk
mengikuti kegiatan. Keterlibatan warga RW 18 dalam Program Kampung

KB lebih banyak terlibat secara fisik, dibandingkan terlibat secara
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emosional. Di mana mereka hanya sebatas hadir dalam kegiatan tanpa
melibatkan emosional mereka, seperti masih terdapat beberapa warga yang
tidak memperhatikan/fokus dalam kegiatan, hanya mendengarkan saja
dalam rapat tanpa menyumbangkan pemikiran. Meskipun begitu, terdapat
beberapa warga yang sudah terlibat secara emosinal, di mana mereka hadir
secara sukarela atas kemauan sendiri untuk ikut aktif membantu kegiatan
Kampung KB.

Kontribusi masyarakat dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas di
Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang sudah cukup baik. Warga RW 18
sudah secara sukarela memberikan kontribusi dalam kegiatan baik materi,
pikiran, tenaga dan motivasi. Di mana warga secara rutin memberikan iuran
Perelek sebesar 500 rupiah setiap rumah untuk kepentingan bersama,
adapun iuran dari ibu-ibu pengajian yang akan disumbangkan ke pesantren.
Hal tersebut sesuai dengan yang peneliti lihat di lapangan, bahwa terdapat
tempat penyimpanan uang yang digantung di depan rumah untuk iuran.
Selain itu, kader juga memberikan kontribusi secara inisiatif memberikan
sumbangan makanan/suguhan. Dalam kegiatan kerja bakti atau gotong
royong warga selalu siap ikut aktif, karena biasanya kerja bakti yang
dilakukan yaitu di hari libur sehingga tidak bertabrakan dengan kesibukan
mereka. Namun kontribusi bapak-bapak dalam kerja bakti masih kurang
dibandingkan dengan ibu-ibu di mana mereka selalu siap dan kompak.

Dalam kegiatan Kampung KB juga, motivasi muncul karena kebersamaan
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warga dalam kegiatan sehingga mereka saling menyemangati satu sama
lain.

Warga maupun petugas/kader sudah secara sukarela dan inisiatif
dalam memberikan kontribusi tanpa adanya paksaan. Di mana mereka
bersedia untuk memberikan semua kemampuan mereka untuk mencapai
tujuan Program Kampung KB. Namun kontribusi warga dalam
menyumbangkan pikiran masih kurang, karena pendapat atau ide lebih
banyak diusulkan oleh pengurus. Warga jarang menyuarakan pendapatnya
saat musyawarah maupun rapat, hal tersebut dikarenakan mereka takut salah
dan tidak percaya diri. Dalam hal ini kontribusi warga dalam
menyumbangkan pikiran dapat dipengaruhi oleh faktor usia dan faktor
pendidikan.

Tanggung Jawab dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas di
Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang sudah cukup baik. Dalam hal ini
tanggung jawab warga dapat dilihat dari keterlibatan dan kontribusi warga
RW 18. Jika dilihat dari keterlibatan dan kontribusi warga tentunya mereka
memiliki rasa tanggung jawab terhadap Program Kampung KB. Warga
yang terlibat dan berkontribusi artinya mereka tidak melalaikan apa yang
seharusnya mereka lakukan sebagai masyarakat. Dilihat dari komitmen
warga, di mana warga memiliki keinginan dan kemauan untuk terus
mengikuti kegiatan Kampung KB. Selain itu, warga juga mengawasi
jalannya Program Kampung KB dengan selalu terlibat dalam kegiatan.

Tanggung jawab warga juga dapat dilihat bahwa mereka sudah memelihara
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dan memanfaatkan hasil pembangunan, hal tersebut dilakukan karena untuk
diri sendiri dan lingkungan seperti menjaga sarana dan prasarana,
memanfaatkan potensi Talaga Sunda, Rumah Edukasi, menanam cabai di
setiap rumah dengan polybag, dan budi daya maggot yang memiliki nilai
eknomi. Dalam hal ini, bahwa warga bertanggung jawab dalam Program
Kampung KB artinya mereka terlibat dalam kegiatan untuk melihat hasil
dan mewujudkan tujuan dari Program Kampung KB.

Dapat dilihat bahwa tanggung jawab warga dalam Program
Kampung KB sudah cukup baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu
ditingkatkan. Warga dalam Program Kampung KB belum sepenuhnya
bertanggung jawab, artinya mereka belum merasa memiliki Program
Kampung KB karena masih perlunya dorongan berupa imbalan agar warga
mengikuti kegiatan dan warga hadir belum dengan kesadaran sendiri artinya
kecenderungan warga menunggu untuk diajak mengikuti kegiatan.

. Faktor pendorong warga berpartisipasi dalam Program Kampung KB adalah
dorongan dari diri sendiri maupun lingkungan, bantuan dari berbagai pihak
Pemerintahan, manfaat yang sudah dirasakan langsung oleh warga RW 18.
. Faktor penghambat warga berpartisipasi dalam Program Kampung KB
adalah kerja, kesibukan lain, kurangnya kesadaran warga, adanya persepsi

buruk, kurang aktifnya warga, kurangnya sosialisasi, dan kurangnya dana.
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6.2 Saran

Berdarakan hasil dari penelitian di atas saran yang peneliti berikan terkait
Partisipasi Masyarakat dalam Program Kampung Keluarga Berkualitas di
Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang adalah sosialisasi yang perlu ditingkatkan
kembali karena masih ada beberapa warga yang belum memahami Kampung KB
sehingga mereka kurang peduli dan tidak ikut terlibat dalam Kampung KB, dan
meningkatkan kesadaran diri masayarakat dengan meningkatkan sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pembinaan.

1. Dalam keterlibatan, sosialisasi oleh Ketua Kampung KB dan para petugas
kepada warga RW 18 KB perlu ditingkatkan lagi, karena sosialisasi yang
dilakukan masih kurang dan belum optimal. Sosialisasi belum dilakukan
karena terhambat oleh pandemi Covid-19. Sehingga masih terdapat
beberapa warga yang belum paham manfaat dan tujuan dari Program
Kampung KB sehingga masih ada beberapa warga yang belum peduli, tidak
mengikuti kegiatan dan prasangka buruk terhadap program tersebut. Namun
meskipun pandemi, seharusnya sosialisasi tetap bisa dilakukan sedikit demi
sedikit secara berkala dengan tetap mematuhi protokol kesehatan ataupun
dapat dilakukan sosialisasi melalui pesan di media sosial kepada warga RW
18.

2. Dalam kontribusi, yaitu meningkatkan sumber daya manusia RW 18 dengan
pelatihan, pembinaan maupun sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran
diri masyarakat akan pentingnya Program Kampung KB dan betapa

pentingnya partisipasi mereka dalam mewujudkan tujuan Kampung KB.
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Selain itu, masyarakat juga tidak perlu takut dalam mengemukakan
pendapat.

Dalam tanggung jawab, masyarakat perlu meningkatkan tanggung jawab
mereka dalam Kampung KB dengan selalu berkomitmen ikut aktif dalam
kegiatan dan memelihara, memanfaatkan hasil pembangunan dari program
Kampung KB. Selain itu, dengan dibantunya Kampung KB oleh berbagai
pihak Pemerintahan, seharusnya warga maupun petugas tergerak untuk
meningkatkan partisipasinya dalam Program Kampung KB baik secara fisik

maupun secara emosional.
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